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Abstract: This study aims to analyze and describe the relationship between basic 

mathematical abilities and statistical learning outcomes. This study is an explanatory 

researchs with quantitative correlational research method. The subjects in this study were 

fifth semester students of the D3 Corporate Management study program, while the objects 

in this study were students' basic mathematical abilities which included algebra, calculus, 

and probability and student statistics learning outcomes. The data was collected using a 

basic mathematical ability test instrument consisting of a test of algebra, calculus and 

probability material as well as a test of statistical learning outcomes. The data obtained 

were analyzed by descriptive and inferential statistics. Inferential statistical testing using 

multiple linear regression test. Based on the results of data analysis, there is a positive 

relationship of 23% between basic mathematical abilities (algebra, calculus, and 

probability) on student statistics learning outcomes, and the relationship between basic 

mathematical abilities (algebra, calculus, and probability) simultaneously on student 

statistics learning outcomes in the medium category with a value of R = 0.480. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan hubungan 

kemampuan dasar matematika terhadap hasil belajar statistika. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksplanatori dengan metode penelitian korelasional kuantitatif. Subjek dalam 

penelitian ini mahasiswa semester lima program studi D3 Manajemen Perusahaan, 

adapun objek dalam penelitian ini adalah kemampuan dasar matematika mahasiswa yang 

meliputi aljabar, kalkulus, dan peluang serta hasil belajar statistika mahasiswa. 

Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen tes kemampuan dasar matematika yang 

terdiri dari tes materi aljabar, kalkulus dan peluang serta tes hasil belajar statistika. Data 

yang diperoleh dianalisis secara statistik deskriptif dan inferensial. Pengujian statistik 

inferensial menggunakan uji regresi linear berganda. Berdasarkan hasil analisis data 

diperoleh hubungan yang positif sebesar 23% antara kemampuan dasar matematika 

(aljabar, kalkulus, dan peluang) terhadap hasil belajar statistika mahasiswa, serta besar 

hubungan kemampuan dasar matematika (aljabar, kalkulus, dan peluang) secara simultan 

terhadap hasil belajar statistika mahasiswa pada kategori sedang dengan besaran nilai R = 

0,480. 

 

Kata kunci: aljabar; kalkulus; peluang; statistika 
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Konsep-konsep matematika ter-

susun secara hirarkis, terstruktur, logis, 

dan sistematis mulai dari konsep yang 

paling sederhana sampai yang paling 

kompleks (Winarso, 2014; Anisa, 

Kodirun, & Rahmat, 2019; Sapta, 2018). 

Dengan demikian untuk menguasai 

konsep matematika yang baru diperlukan 

pengetahuan prasyarat sebagai 

pendukungnya. Jika konsep prasyarat 

tidak terpenuhi maka penguasaan konsep 

barunya tidak optimal. Karena Belajar 

merupakan proses memproduksi 

pengetahuan baru dengan cara 

mengkonstruk gagasan dan membutuhkan 

kesiapan mahasiswa untuk belajar 

(Rangkuti, 2014). Salah satu kesiapan 

belajar mahasiswa adalah kemampuan 

dasar mahasiswa, kemampuan dasar 

matematika adalah pemahaman atau 

kesanggupan untuk menguasai materi 

secara bertahap, berkesinambungan dan 

kontinu, sehingga dapat memahaminya 

dan menggunakannya (Indrawati, & 

Hartati, 2017). Kemampuan dasar 

matematika dikelompokkan menjadi 

beberapa level tinggi, sedang, dan rendah 

(Palapasari, Kadir & Anggo, 2017). 

Kemampuan dasar merupakan 

bekal yang mendasari untuk melakukan 

tindakan. Kemampuan dasar disini adalah 

pengetahuan dasar atau pengetahuan 

prasyarat untuk mempelajari hal baru 

yang sifatnya kontinu. Lebih lanjut 

pengetahuan dasar matematika 

merupakan pengetahuan dasar yang 

menjadi acuan dari ilmu-ilmu lain 

(Anwar, Maonde, & Masi, 2018). 

Sehingga kemampuan dasar matematika 

adalah suatu kesanggupan atau kesiapan 

pengetahuan matematika sebagai 

prasyarat untuk memahami pengetahuan 

lanjutannya (Cantilo et al., 2020; Chusni, 

2017). Kemampuan dasar matematika 

adalah kemampuan yang berhubungan 

dengan kemampuan siswa untuk 

memecahkan masalah-masalah yang 

bersifat matematis, Kemampuan dasar 

matematika merupakan faktor penentu 

dalam keberhasilan pembelajaran 

matematika (Mardiyatmi & Abdullah, 

2018). Ada 3 komponen kemampuan 

dasar sesuai dengan tingkat penguasa-

annya: (1) Kemampuan dasar siap pakai, 

mengacu pada kemampuan yang benar-

benar telah dikuasai oleh mahasiswa yaitu 

pengetahuan yang telah menjadi miliknya 

dan dapat digunakan kapan saja dalam 

situasi apapun; (2) Kemampuan dasar siap 

ulang, mengacu kepada kemampuan-

kemampuan awal yang sudah pernah 

dipelajari mahasiswa, namun belum 

dikuasai sepenuhnya atau belum siap 

digunakan ketika diperlukan. Oleh karena 

belum menjadi miliknya, maka 

mahasiswa sangat tergantung pada 

sumber-sumber yang sesuai untuk dapat 

menggunakan kemampuan ini; dan (3) 

Kemampuan dasar pengenalan, mengacu 

kepada kemampuan-kemampuan awal 

yang baru dikenal. Oleh karena baru 

pertama kali dipelajari mahasiswa, 

memgakibatkan mahasiswa harus 

megulangi beberapa kali agar menjadi 

siap guna. Kemampuan ini masih belum 

dikuasai dan masih sangat tergantung 

pada sumber-sumber. 

Kurangnya penguasaan konsep, 

prinsip, algoritma dan dasar matematika 

akan menjadi penyebab mahasiswa 

mengalami kesulitan belajar 

(Oktavianingtyas, 2015; Anisa, Kodirun, 

& Rahmad, 2019; Pakpahan, & Sapta, 

2021). Kemampuan dasar matematika 

merupakan aspek yang paling 

mempengaruhi untuk menganalisis 

masalah (Lestari, Rohaeti, & Purwasih, 

2018) dan prestasi belajar (Patih, 2016; 

Lutfiyah, Susilawati, & Djamali, 2020) 

serta disposisi mahasiswa dalam belajar 

matematika (Maulana, 2015). Dengan 

demikian kemampuan dasar matematika 

menjadi perhatian khusus, saat akan 

menanamkan konsep baru. Kemampuan 

dasar yang dimiliki oleh mahasiswa pada 

setiap tingkatan berbeda, kemampuan 

dasar matematika di tingkat menengah 

tentunya berbeda dengan kemampuan 

dasar matematika di tingkat perguruan 

tinggi. Kemampuan dasar matematika 
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tingkat sekolah menengah diantaranya 

(Masni, 2018): (1) kemampuan menerap-

kan konsep, prosedur dan prinsip 

matematika; (2) problem solving; (3) 

Reasoning; (4) mathematical conection; 

dan (5) mathematical communication. 

Sedangkan untuk perguruan tinggi 

kemampuan dasar matematika menurut 

(Sabirin, Fitria, & Ningsih, 2015) 

menguasai konsep dasar yang terdiri dari 

Aljabar, Geometri, Trigonometri, Logika, 

Kalkulus, dan Statistika & Peluang. 

Lebih khusus pada mata kuliah 

statistika, untuk dapat menguasai 

statistika berkaitan dengan keterampilan 

dasar matematika (Lunsford & Poplin, 

2011), keterampilan dasar matematika ini 

meliputi bagaimana mahasiswa melaku-

kan aljabar sederhana. Berdasarkan uraian 

di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan apakah 

ada pengaruh kemampuan dasar 

matematika terhadap hasil belajar mata 

kuliah statistika pada mahasiswa D3 

Manajemen Perusahaan APIPSU. 
 

 

METODE 

 
Penelitian ini merupakan 

penelitian eksplanatori dengan metode 

penelitian korelasional kuantitatif, 

penelitian ini menggunakan metode survei 

untuk memperoleh data kemampuan dasar 

matematika mahasiswa. Penelitian 

korelasional bertujuan untuk meng-

identifikasi sejauh mana variasi suatu 

faktor berhubungan dengan variasi satu 

atau lebih faktor lain berdasarkan pada 

koefisien korelasi (Kusuma et al., 2016; 

Narbuko & Achmadi, 2012; Siagian et al., 

2021). Populasi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa Program Studi 

Manajemen Perusahaan di Akademi 

Perniagaan dan Perusahaan APIPSU 

Medan. Melalaui teknik sampling dengan 

menggunakan teknik purposive sampling 

maka sampel pada penelitian ini adalah 

mahasiswa semester V Program Studi 

Manajemen Perusahaan di Akademi 

Perniagaan dan Perusahaan APIPSU 

Medan.  

Instrumen yang digunakan dalam 

pengumpulan data pada penelitian ini 

mengunnakan tes kemampuan dasar 

matematika yang meliputi tes aljabar, 

kalkulus dan peluang serta instrument tes 

hasil belajar statistika. Selanjutnya data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif dan statistik inferensial 

untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen 

(Siagian et al., 2021). Statistik deskriptif 

digunakan untuk mengklasifikasikan, 

menganalisis dan menginterpretasikan 

secara objektif data yang dikumpulan 

sehingga memberikan informasi dan 

gambaran mengenai topik yang dibahas. 

Statistic inferensial digunakan untuk 

menguji hipotesis menggunakan uji 

analisis regresi linear berganda. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Untuk memperoleh data yang 

akurat, maka menggunakan instrument 

yang telah memenuhi kriteria syarat 

validitas dan reabilitas (Matondang, 

2009), tingkat kesulitan (Iskandar & 

Rizal, 2018) dan daya pembeda (Fatimah 

& Alfath, 2019). Pada tahap validitas isi, 

instrument diperiksa oleh tujuh validator 

yang mecakup keterbacaan, desain dan 

isi, dari 25 item soal yang diajukan 

terdapat 5 soal masuk dalam kategori 

revisi besar, dan 6 soal masuk dalam 

kategori revisi kecil. Berdasarkan saran 

dan masukkan dari validator maka 

diputuskan beberapa item soal diperbaiki, 

dan 5 (lima) item soal tidak digunakan, 

sehingga pada tahap uji coba hanya 

menggunakan 20 item soal yang sudah 

meliputi beberapa materi numeric, aljabar, 

geometri, pengukuran, dan peluang 

(NCTM, 2000) yang di dalamnya di bagi 

menjadi tiga variabel Aljabar (X1) 

meliputi materi aljabar, Kalkulus (X2) 

meliputi numeric dan geometri,            

dan Statistika  &  Peluang   (X3)  meliputi  



Jurnal Pena Edukasi                                          ISSN 2407-0769  (cetak) 

Vol. 8, No. 2, Okt 2021, hlm. 55 – 62                                            ISSN 2549-4694 (online) 

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JPE 

 

 

58 

 

 

Tabel 1. Hasil Penelitian Kemampuan Dasar Matematika 

No Statistik 
Kemampuan Dasar Matematika Hasil Belajar 

MK Statistik Aljabar (X1) Kalkulus (X2) Peluang (X3) 

1 Jumlah Data 33 33 33 33 

2 Rata-Rata 3,94 4,21 1,64 79,18 

3 Simpangan Baku 1,48 1,47 0,78 8,60 

4 Varians 2,18 2,17 0,61 74,03 

 

 

peluang dan pengukuran. Pada hasil 

Berdasarkan hasil pada tabel 1 

terlihat bahwa perolehan rata-rata pada 

masing-masing tes lebih besar dari 

perolehan simpangan baku, hal ini 

menunjukkan bahwa masing-masing data 

tes tidak bervariasi. 

Selanjutnya data yang diperoleh 

dilakukan uji statistik awal yakni uji 

asumsi klasik, salah satu uji asumsi klasik 

adalah uji normalitas data, uji normalitas 

untuk mengetahui bahwa data yang akan 

dianalaisis berdistribusi normal (Nasrum, 

2018). Berdasarkan hasil uji normalitas 

data diperoleh kesimpulan bahwa data 

masing-masing variabel berdistribusi 

normal dengan perolehan nilai Sig. < 

0,05. Uji asumsi klasik selanjutnya adalah 

uji multikolinieritas yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel 

bebas (Janie, 2012) nilai aljabar (X1), 

nilai kalkulus (X2), dan nilai peluang 

(X3). Uji ini dilakukan dengan 

menginterpretasi nilai VIF dan tingkat 

tolerance, jika nilai VIF lebih kecil dari 

10 atau nilai tolerance > 0,1, maka tidak 

terdapat hubungan kuat antar variabel 

Bebas. Berdasarkan hasil uji 

multikolinieritas menunjukkan nilai 

tolerance pada variabel X1, X2 dan X3 

berturut-turut adalah 0,830; 0,748; dan 

0,645, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data memenuhi syarat multikolinieritas. 

Selanjutnya uji heteroskedastisitas 

yang bertujuan untuk mengetahui 

teradinya ketidaksamaan varians residual 

pada model regresi, Jika varian dari 

residual suatu pengamatan ke pengamatan 

lainnya tidak tetap, maka diduga terdapat 

masalah heteroskedastisitas (Andriani, 

2017). Uji heteroskedastisitas dengan 

melihat grafik scater plot (Irawati, 2018) 

seperti pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Scatter Plot 

 

Pada Gambar 1 tidak terdapat 

pola tertentu sehingga dapat disimpulkan 

tidak terdapat masalah heteroskedastisitas 

pada model regresi. 

Selanjutnya setelah memenuhi uji 

asumsi klasik, maka dilakukan pengujian 

hipotesis. Berdasarkan hasil pengujian, 

hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 

kemampuan dasar matematika yang 

meliputi aljabar, kalkulus dan peluang 

mampu menjelaskan sebesar 23% (R2 = 

0,230) berpengaruh/berkontribusi terha-

dap hasil belajar statistika mahasiswa, 

sedangkan sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain. Besar hubungan 

kemampuan dasar matematika (aljabar, 

kalkulus, dan peluang) (secara simultan) 

terhadap hasil belajar statistika mahasiswa 

adalah R = 0,480, hal ini menunjukkan 

hubungan yang sedang. Kemampuan 

dasar matematika mahasiswa juga 

merupakan prediktor yang signifikan dari 
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hasil belajar statistika mahasiswa, F(3, 

29) = 2,893, p = 0,012. Kemampuan dasar 

matematika mahasiswa juga memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap model 

persamaan regresi (B = 2,174 (Aljabar); 

1,291 (kalkulus); 0,206 (peluang), p = 

0,046 (Aljabar); 0,250 (kalkulus); 0,927 

(peluang)). Adapun model prediktif 

persamaan regresi yang dihasilkan yaitu: 

Hasil Belajar Statistika =  64,845 + 

2,174*Aljabar + 1,291*Kalkulus + 

0,206*Peluang + ε. Berdasarkan persa-

maan ini dapat diartikan bahwa konstanta 

sebesar 64,845; artinya jika kemampuan 

dasar matematika yang meliputi aljabar, 

kalkulus dan peluang nilainya 0, maka 

hasil belajar statistika mahasiswa nilainya 

adalah 64,845. Koefisien regresi variabel 

kemampuan dasar matematika pada 

aljabar sebesar 2,174; artinya jika variabel 

independen lainnya nilainya tetap dan 

kemampuan awal matematika pada 

aljabar mengalami peningkatan 1 satuan, 

maka hasil belajar statistika akan 

mengalami peningkatan sebesar 2,174. 

Koefisien bernilai positif artinya terjadi 

hubungan positif antara kemampuan dasar 

matematika pada aljabar dengan hasil 

belajar statistika. Semakin tinggi 

kemampuan dasar matematika pada 

aljabar maka semakin tinggi hasil belajar 

statistika mahasiswa. Begitu pula halnya 

dengan kemampuan dasar matematika 

pada kalkulus dan peluang. 

 

 

SIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan positif antara kemampuan dasar 

matematika yang meliputi aljabar, 

kalkulus dan peluang terhadap hasil 

belajar statistika mahasiswa dengan 

sumbangan pengaruh sebesar 23%. Serta 

besar hubungan kemampuan dasar 

matematika (aljabar, kalkulus, dan 

peluang) secara simultan terhadap hasil 

belajar statistika mahasiswa pada kategori 

sedang dengan besaran nilai R = 0,480. 

Dengan adanya hubungan positif tersebut 

jika semakin baik kemampuan dasar 

matematika pada aljabar, kalkulus dan 

peluang maka akan semakin baik pula 

perolehan hasil belajar statistika 

mahasiswa. Sehingga berdasarkan hal ini 

perlu untuk dilakukan penguatan terhadap 

kemampuan dasar matematika maha-

siswa.  
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